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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara, pengisian kuesioner, serta telaah dokumen di Unit PKP-PK Bandara 

Internasional Yogyakarta, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Belum tersedia SOP pemeliharaan SCBA yang sesuai dengan standar 

NFPA 1852 dan NFPA 1989, sehingga kegiatan pemeliharaan belum 

terlaksana secara terstruktur dan terdokumentasi. Hal ini berpotensi 

menurunkan kesiapan peralatan serta membahayakan keselamatan personel 

saat bertugas. 

2. Personel belum mendapatkan pelatihan teknis terkait pemeliharaan 

SCBA, khususnya dalam hal pencucian, disinfeksi, dan pengujian kualitas 

udara. Ketiadaan pelatihan ini meningkatkan risiko gangguan pernapasan 

akibat penggunaan alat yang tidak higienis atau tidak laik fungsi. 

3. Peraturan KP 04 Tahun 2013 belum mengatur secara rinci teknis 

pemeliharaan SCBA, sehingga diperlukan peninjauan dan pendetailan 

untuk menambahkan ketentuan teknis pemeliharaan yang sesuai dengan 

standar internasional, guna mendukung K3 dan efektivitas operasional Unit 

PKP-PK dalam system pemeliharaan SCBA. 

 

B. Saran 

Penyusunan SOP Pemeliharaan SCBA Berbasis Standar NFPA 

Unit PKP-PK perlu segera menyusun SOP pemeliharaan SCBA yang  

mengacu pada NFPA 1852 dan 1989, dengan cakupan inspeksi, pencucian, 

disinfeksi, dan pengujian kualitas udara yang terjadwal dan terdokumentasi. 

1. Pelatihan pemeliharaan SCBA yang meliputi pencucian,disinfeksi dan 

pengujian kualitas udara 

Seluruh personel perlu mendapatkan pelatihan teknis terkait pembersihan 

dan disinfeksi SCBA, terutama pada bagian masker dan LDV, guna
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 mengurangi risiko gangguan pernapasan. Selain itu, pengujian kualitas 

udara dalam tabung sebaiknya dilakukan setiap tiga bulan menggunakan 

Breathing Air Tester Kit, atau bekerja sama dengan pihak ketiga seperti 

Balai Standardisasi Industri jika alat tersebut belum tersedia. 

2. Peninjauan kembali terhadap peraturan KP 04 Tahun 2013 

Perlu meninjau ulang KP 04 Tahun 2013 dengan menambahkan ketentuan 

teknis terkait pemeliharaan SCBA. Revisi ini penting untuk memastikan 

standar pemeliharaan yang lebih optimal dan selaras dengan NFPA, guna 

mengantisipasi potensi bahaya yang dapat membahayakan kesehatan 

personel PKP-PK. 
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Sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap permasalahan yang ditemukan dalam 

penelitian ini, penulis telah menyusun dan melampirkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Pemeliharaan Self Contained Breathing Apparatus (SCBA). 

Penyusunan SOP ini mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 50 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Peta Proses 

Bisnis dan Standar Operasional Prosedur di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan. SOP tersebut dirancang untuk menjadi referensi standar dalam 

pelaksanaan pemeliharaan SCBA di Unit PKP-PK Bandara Internasional 

Yogyakarta. Dokumen SOP ini disusun secara komprehensif berdasarkan hasil 

observasi langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan personel terkait, 

studi literatur, serta benchmarking terhadap standar nasional dan internasional, 

khususnya NFPA 1852 dan NFPA 1989. Penyusunan ini bertujuan untuk 

menyediakan pedoman teknis yang terstruktur, terdokumentasi, dan dapat 

diterapkan secara konsisten dalam kegiatan pemeliharaan SCBA, baik secara 

preventif maupun korektif. Dengan adanya SOP ini, diharapkan Unit PKP-PK dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemeliharaan SCBA serta menjamin aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) personel secara lebih optimal. 

SOP lengkap tersebut dapat dilihat pada Lampiran C dalam dokumen ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A ( Wawancara Full) 

A. ARFF Maintenance Chief 

Judul Penelitian :  

”OPTIMALISASI PEMELIHARAAN 

PADA SELF CONTAINED 

BREATHING APPARATUS (SCBA) 

UNIT PKP-PK DI BANDARA 

INTERNASIONAL YOGYAKARTA” 

Lokasi: Gedung Firestation ARFF YIA 

Nama: S 

Jabatan: Airport  & Rescue & Fire 

Fighting Maintenance Chief 

 

 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Selamat pagi pak, mohon izin 

sebelumnya. Saya berterimakasih 

atas waktu yang bapak luangkan 

untuk membantu saya dalam 

mengumpulkan data untuk 

Menyusun Tugas akhir saya yang 

berjudul “Optimalisasi 

pemeliharaan pada SCBA”  

Pagi mas el, saya selalu terbuka untuk 

adek-adek OJT yang mau melakukan 

wawancara atau sekedar diskusi 

bersama  

2. Terimakasih pak atas bantuannya, 

disini saya ingin mengajukan 8 

pertanyaan mengenai 

Pemeliharaan pada SCBA di unit 

kita pak 

Boleh mas, silahkan aja. Mana yang 

belum mengerti bisa ditanya. 

Langsung aja ya 
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3. Baik pak, untuk pertanyaan 

pertama yang ingin saya tanyakan 

“Apa saja masalah kesehatan yang 

pernah dialami personel setelah 

menggunakan SCBA?”  

Terkait itu, selama saya disini ya mas. 

Yang saya dengar dari operasional 

tenggorokan kering,dehidrasi. Ada 

juga yang bilang bersin atau pilek, 

Cuma ya jarang aja sih mas. Karena 

kita kan juga pakai SCBA itu kalau 

semisal ada latihannya aja. Kalau 

mungkin ada yang bersin itu reaksi 

ilmiah badan kita mas, disamping dari 

hal-hal ya mas 

 

4. Bagaimana kondisi kebersihan dan 

perawatan SCBA yang ada di unit 

saat ini? 

Secara prosedur, kami sudah 

melakukan pemeliharaan yang cukup 

teratur , walaupun mungkin mas el 

udah melihat secara langsung dan 

kemarin juga paparan Ketika laporan 

OJT itu.. Idealnya sih emang begitu 

mas, kan itu langsung berhubungan 

sama pernafasan kita to mas. 

Dibandara lainnya juga mungkin 

sama mas keadaan masker dan ldv, 

hanya beberapa bandara saja yang ada 

alat pengujian kualitas udara. Untuk 

Perawatan sih ya sama kaya mas el 

lakukan bareng diregu 

5. Apakah selama ini pernah 

ditemukan kerusakan atau 

malfungsi pada komponen SCBA 

seperti masker atau LDV Pak? 

Mungkin lecet aja si mas, kalau ga ya 

bocor di LDVnya itu. Bisa karena 

anak-anak salah naruh atau jatuh 

setelah pakeknya 
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6. 

Bagaimana bapak menilai dampak 

dari SCBA yang tidak terawat 

terhadap keselamatan personel 

saat bertugas? 

Kalau menilai ya paling, semisal 

banyak laporan gtu ya kami cek lagi 

SCBAnya. Betul kalau SCBA itu erat 

dampaknya dengan personel karena 

SCBA ibaratnya alat hidup mereka 

waktu operasi 

7.  Apakah sudah ada jadwal 

pemeliharaan SCBA secara 

berkala di unit ini? Jika belum, apa 

kendalanya? 

Memang sudah ada program 

pemeliharaan rutin, kalau disini tu ee.. 

station routine setelah apel pergantian 

regu  pada pengecekan fisik alat, 

seperti masker, regulator, dan tekanan 

udara. Namun, beberapa komponen 

SCBA yang sering mengalami 

masalah adalah masker dan LDV 

mas, kalau masker mungkin kendor 

sama kacanya itu lecet jadi 

menggangu fisibilitas operasional. 

8. Menurut bapak, seberapa penting 

pemeliharaan SCBA dilakukan 

secara preventif dibanding hanya 

memperbaiki? 

Ya karena ada hubungannya sama 

K3, preventif itu kan buat mencegah 

to mas. Jadi bagus kemarin mas el 

sudah menyampaikan perawatan 

preventif yang seharusnya 

9. Apa saja langkah ideal yang 

menurut Bapak perlu diterapkan 

untuk meningkatkan pemeliharaan 

SCBA ke depan? 

Langkah pertama mungkin ya itu 

mas. menyusunan rancangan 

pemeliharaan SCBA yang lebih baik 

lagi, termasuk pengujian kualitas 

udara setiap triwulan dan disinfeksi 

rutin pada dan pembersihan 

komponen. Selain itu, kami perlu 

melibatkan lebih banyak personel 
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dalam pelatihan pemeliharaan, agar 

pemahaman mengenai pentingnya 

pemeliharaan SCBA lebih merata. 

10. Sejauh mana pemeliharaan SCBA 

mempengaruhi performa dan 

keamanan kerja atau anggota regu  

bapak? 

Besar pengaruhnya, kalau alatnya 

terjamin, SDMnya mumpuni. Pasti 

dalam memberikan pelayanan bisa 

baik 

11. Terimakasih pak, atas jawaban 

yang sudah bapak berikan sebagai 

informasi di kampus saya. Semoga 

apa yang sudah bapak berikan 

kepada saya dan rekan-rekan dapat 

bermanfaat kelak bagi kampus dan 

kami semua pak 

Ya mas, saya harap kalian nanti bisa 

mengembangkan apa yang sudah 

temen-temen dapat disini 

 

B. ARFF Prevention & Exercise Officer 

Judul Penelitian :  

”OPTIMALISASI PEMELIHARAAN 

PADA SELF CONTAINED 

BREATHING APPARATUS (SCBA) 

UNIT PKP-PK DI BANDARA 

INTERNASIONAL YOGYAKARTA” 

Lokasi: Gedung Firestation ARFF YIA 

Nama: MA 

Jabatan: Airport Rescue & Fire Fighting 

Prevention & Exercise Officer  

 

No. Pewawancara Narasumber 
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1. Selamat sore Mas, mohon izin 

sebelumnya. Saya berterimakasih 

atas waktu yang Mas berikan 

untuk membantu saya dan temen-

temen Menyusun laporan OJT 

kemarin. Disini saya ingin 

mengumpulkan data untuk 

Menyusun Tugas akhir saya . 

Sore el, Sudah jadi tugas saya 

membimbing kalian disini, dari awal 

kalian masuk sampai selesai dari sini. 

Silahkan kalau ada yang mau 

ditanyakan 

2. Baik mas, disini saya ingin 

mengajukan pertanyaan mengenai 

Pemeliharaan pada SCBA di unit 

kita mas 

Silahkan el, apa yang belum paham 

atau ada yang kurang tanyakan saja 

3. Baik mas, untuk pertanyaan 

pertama yang ingin saya tanyakan 

tentang 

“Apa saja masalah kesehatan yang 

pernah dialami personel setelah 

menggunakan SCBA?”  

Secara dampak yang signifikan 

mungkin tidak ada kesehatan yang 

terganggu, namun secara dampak 

ringan ya itu mungkin teman-teman 

akan merasa hidungnya kering atau 

tenggorokan kering seperti dehidrasi 

karena efek dari penggunaan SCBA 

dan juga pengaturan teman-teman 

dalam melakukan output di SCBA itu 

4. Bagaimana kondisi kebersihan dan 

perawatan SCBA yang ada di unit 

saat ini? 

Untuk bagaimana kondisi kebersihan 

dan perawatan secara prosedur kita 

sudah melakukan rangkaian 

pemeliharaan. Namun pemeliharaan 

ini sifatnya hanya dari luar alat 

sendiri. Dari dalam atau oksigen atau 

udara yang dipampatkan kita tidak 

bisa memberikan filter yang lebih 

bersih. Karena kita hanya 
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mengandalkan alat terus kemudian 

tabung saja. Secara prosedur 

pengisian kami hanya seperti itu 

sehingga mungkin dari luar alat ini 

kita rawat tetapi isi di dalam alat 

tersebut kami tidak bisa mengkontrol 

5. Apakah selama ini pernah 

ditemukan kerusakan atau 

malfungsi pada komponen SCBA 

seperti masker atau LDV Pak? 

Oh banyak kalau kerusakan. Jadi 

kalau kerusakan itu khususnya di area 

masker dan LDV. Masker itu karena 

terbuatnya dari karet sehingga 

ketika... prosedur kami, disini ada 

namanya station routine, nah station 

routine itu salah satunya adalah 

mengecek seluruh fasilitas yang akan 

digunakan oleh setiap personil, nah 

dalam aktivitas pengecekan itu, salah 

satunya adalah kita harus mengecek 

masker, kondisi masker, tentu pada 

saat proses pengecekan itu, teman-

teman akan melakukan pengujian 

atau pengetesan, dimana itu akan 

dipakai dan dilepas, dipakai dan 

dilepas, nah ini akan berakibat 

terhadap kualitas dari masker tersebut 

sehingga kerusakan atau malfungsi. 

Nah ini yang jadi problem juga di kita 

karena masker dan lain-lain itu 

memang kita standby kan di 

kendaraan dimana masker memang 

ada pelindung sarungnya namun yang 

namanya perlindungan sarung itu 
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terbuat dari kain sehingga seperti 

debu pun akan ikut nempel di sana itu 

mungkin jadi itu juga akan mungkin 

secara langsung tidak ada dampak 

tapi mungkin jangka panjang personil 

akan mengalami dampak tersebut 

6. 

Bagaimana Mas menilai dampak 

dari SCBA yang tidak terawat 

terhadap keselamatan personel 

saat bertugas? 

Ini kalau nilai dampaknya ini sangat 

parah ya karena suka gak suka mau 

gak mau SCBA ini menjadi alat yang 

paling penting buat kita khususnya 

personil PK ya karena kita harus 

memasuki area yang sangat bahaya, 

dan ketika kita tidak diberikan 

perlindungan alat yang mumpuni, ya 

kita sama saja stork nyawa, artinya ini 

adalah alat yang sangat mental buat 

kita. Sehingga tidak ada kompromi 

terhadap perusahaan terhadap alat 

salah satunya adalah SCBA ini 

7.  Apakah sudah ada jadwal 

pemeliharaan SCBA secara 

berkala di unit ini? Jika belum, apa 

kendalanya? 

Oke saat ini memang ada. Jadi kita 

tuh ada program maintenance rutin 

Dari beberapa rangkaian maintenance 

rutin itu. Salah satunya adalah 

melakukan pengecekan. Namun di 

luar jadwal itu pun teman-teman 

setiap melakukan pengecekan 

bergantian shift. Mereka akan 

mengecek fasilitas yang akan mereka 

gunakan. Nah fasilitas yang akan 

mereka gunakan itu banyak, salah 
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satunya adalah SCBA ini. Dan 

mereka harus memastikan bahwa 

SCBA-nya berfungsi dengan baik, 

terus kemudian dapat digunakan, 

begitu juga dengan isi tabungnya 

harus sesuai. Jika kurang, maka 

teman-teman wajib untuk melakukan 

pengisian ulang atau penggantian 

tabung. Begitu juga dengan kualitas 

masker atau apapun itu, peralatan 

yang nempel di dalam SCBA jika 

terjadi kerusakan, maka teman-teman 

wajib untuk melapor dan 

menggantikannya. Supaya pada saat 

mereka stesen rutin, itu mau gak mau 

harus peralatan tersebut siap untuk 

digunakan itu tidak ada kompromi. 

8. Menurut Mas, seberapa penting 

pemeliharaan SCBA dilakukan 

secara preventif dibanding hanya 

memperbaiki? 

Oke seberapa penting pemeliharaan 

itu sangat penting. Pemeliharaan itu 

karena dari kita melakukan 

pemeliharaan, maka kualitas dari 

peralatan tersebut bisa lebih panjang 

jangka waktu penggunaannya. 

Kenapa pemeliharaan itu lebih bagus 

daripada perbaikan? Karena ada 

istilah mencegah lebih baik daripada 

mengobati. Artinya pencegahan kita 

yang melakukan proses pemeliharaan 

itu. Dengan melakukan pemeliharaan 

itu, kita sudah melakukan proses 

untuk memperpanjang dari usia itu 
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sehingga tidak perlu diperbaiki atau 

terhindar. Jadi kita bisa mengetahui 

lebih dini kerusakan itu ketika kita 

melakukan proses pemeliharaan. 

9. Apa saja langkah ideal yang 

menurut Bapak perlu diterapkan 

untuk meningkatkan pemeliharaan 

SCBA ke depan? 

Oke, apa saja langkah ideal? 

Langkah-langkah ideal adalah yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan 

pemeliharaan yang pertama kita harus 

membuat program pengecekan 

fasilitas atau pemeliharaan fasilitas, 

yang kedua memastikan bahwa 

program itu berjalan dengan baik,  

yang ketiga yaitu siapa yang 

melakukan pemeliharaan tersebut, 

yang keempat siapa yang 

bertanggung jawab atas pemeliharaan 

tersebut, dan kelima yaitu melakukan 

pelaporan atas pemeliharaan tersebut. 

Nah rangkaian ini jika disusun secara 

sistematis, terstruktur, dan terus 

kemudian kita saling punya tanggung 

jawab dalam melaksanakan itu, saya 

pikir ini bisa berjalan dengan baik. 

Jadi sudah ada perencanaan siapa 

yang akan menjalani, siapa yang akan 

tanggung jawab di situ, dan 

bagaimana sistem pelaporannya. Itu 

mungkin akan lebih berjalan dan 

lebih efektif terkait dengan 

pemeliharaan peralatan tersebut. 
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10. Sejauh mana pemeliharaan SCBA 

mempengaruhi performa dan 

keamanan kerja atau anggota regu  

bapak? 

Ini menarik sejauh mana 

pemeliharaan SGPA mempengaruhi 

performa. Jadi ketika kita 

menggunakan SCBA tentu kita sudah 

tidak bisa lagi bernafas menggunakan 

normal hidung kita. Sehingga dengan 

perawatan maka personil itu bisa 

dapat menggunakan peralatan 

tersebut juga dengan baik. Artinya 

teman-teman tidak ada kendala. 

Ketika teman-teman tidak ada 

kendala dalam melakukan operasi 

atau menggunakan ini, SCBA ini, 

maka teman-teman juga tidak 

terganggu dalam proses operasinya, 

yaitu di pemadaman atau 

pertolongan. Sehingga itu dampaknya 

sangat panjang ketika... SCBA ini 

dilakukan pemeliharaan dengan baik, 

teman-teman bisa nyaman dalam 

operasi. Nah, jika ternyata SCBA ini 

tidak dilakukan perawatan dengan 

baik, ketika teman-teman akan 

operasi menggunakan perawatan 

tersebut, tiba-tiba di jalan manjat lah, 

terus kemudian bocor lah, ini 

dampaknya luar biasa karena nyawa 

taruhannya. Asep ketika masuk dalam 

salah-salah karet masker, itu akan 

menjadi karbon dioksida. Dan itu 

akan kita hirup. Ketika itu kita hirup, 
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kita yang mati malahan. Nah itu 

sangking bahayanya kita di dalam 

sebuah operasi jika tidak 

memperhatikan fasilitas seperti 

SCBA tidak dirawat dengan baik. 

11. Terimakasih Mas, atas jawaban 

yang sudah mas berikan sebagai 

informasi di kampus saya nanti. 

Semoga apa yang sudah mas 

berikan kepada saya dan temen-

temen ojt bisa menjadi amal 

jariyah buat mas dan senior-senior 

disini. 

Amin el, saya harap kalian nanti bisa 

mengembangkan apa yang sudah 

temen-temen dapat disini. Kalau bisa 

lebih dari kami disini. 

 

C. ARFF Operation Chief 

Judul Penelitian :  

”OPTIMALISASI PEMELIHARAAN 

PADA SELF CONTAINED 

BREATHING APPARATUS (SCBA) 

UNIT PKP-PK DI BANDARA 

INTERNASIONAL YOGYAKARTA” 

Lokasi: Gedung Firestation ARFF YIA 

Nama: AH 

Jabatan: Airport Rescue & Fire Fighting 

Operation Chief 

 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Selamat sore Pak, mohon izin 

sebelumnya. Maaf menganggu 

waktu bapak saat berdinas. Disini 

Sore juga dek, silahkan saja.  
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saya ingin melakukan wawancara 

terkait tugas akhir saya pak 

2. Terimakasih Pak, disini saya ingin 

mengajukan pertanyaan mengenai 

Pemeliharaan pada SCBA di unit 

ARFF kita pak 

Monggo dek, tanya saja. Kalau 

mungkin dari saya kurang bisa tanya 

yang lain 

3. Baik pak, untuk pertanyaan 

pertama yang ingin saya tanyakan 

tentang kepada bapak 

“Apa saja masalah kesehatan yang 

pernah dialami personel setelah 

menggunakan SCBA?”  

Keluhan itu yang terjadi mungkin 

kelelahan kalau ga bersin. Itu sudah 

pasti terjadi. Kembali lagi ke 

personalnya kalau dia sehat biasanya 

tidak ada gejala apapun mungkin 

hanya kelelahan biasa atau ga bersin 

karena itu bentuk reaksi ilmiah kita 

terhadap SCBA. 

4. Bagaimana kondisi kebersihan dan 

perawatan SCBA yang ada di unit 

saat ini? 

Saya sih merasa cukup oke, ya. Tapi 

memang ada kekurangan. Kalau  bau 

apek karena belum ada pencucian dan 

dipakai 4 regu. Kadang karetnya 

kendor karena sering dipakai. Debu 

yang nempel itu karena mungkin 

temen operasional ga naruh masker di 

wadah kainnya. Itu jadi masalah kecil 

yang kadang kami nggak perhatiin. 

5. Apakah selama ini pernah 

ditemukan kerusakan atau 

malfungsi pada komponen SCBA 

seperti masker atau LDV Pak? 

Biasanya laporan dari regu, LDV 

bocor, karet di masker itu kendor aja, 

LDV yang bocor itu pernah di nurse 

tender, bisa karena personel ga hati-

hati waktu dipakeknya juga. 
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6. 
Bagaimana bapak menilai dampak 

dari SCBA yang tidak terawat 

terhadap keselamatan personel 

saat bertugas? 

Selagi diregu belum ada laporan yang 

menjurus ke penyakit berat, saya dan 

teman-teman lainnya masih 

menyatakan aman digunakan dek 

SCBA-nya. 

7.  Apakah sudah ada jadwal 

pemeliharaan SCBA secara 

berkala di unit ini? Jika belum, apa 

kendalanya? 

Kalau jadwal sudah ada dek, tinggal 

nanti mungkin dari pihak staff ada 

penambahan perawatan. Kami 

mengikuti saja 

8. Menurut Bapak, seberapa penting 

pemeliharaan SCBA dilakukan 

secara preventif dibanding hanya 

memperbaiki? 

Semua alat disini perlu dirawat dek, 

baik itu preventif dan korektif karena 

sudah diatur di kp 04 tahun 2013. Jadi 

sangat penting buat dirawat dek. 

Bandar Udara itu punya otoritas 

sendiri sehingga aturan yang kita 

ikutin itu adalah aturan yang 

berkaitan dengan penerbangan gitu 

kan nah berkaitan dengan tadi kalau 

misal di kp 04 tahun 2013 itu hanya 

mengatur tentang kebersihan 

mungkin kalau misal ditambahkan 

bisa Tapi mungkin jika tidak 

didetailkan juga secara garis besar 

mungkin bisa dalam poin tersebut. 

Saya pikir penafsirannya bersihkan 

itu akan menjadi penafsiran yang 

berbeda. Sampai mungkin hanya 

mengatakan dibersihkan itu 

penafsirannya adalah dibersihkan 

tanggungnya dan lain-lain. Nah 
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mungkin ada orang juga yang 

menafsirkan bahwa dibersihkan itu 

seluruhnya. baik dari tabung, baik 

dari mesin, baik dari kualitas udara 

sekitar, itu juga bisa dikatakan 

dibersihkan. Nah, ini akan menjadi 

penafsiran yang berbeda. Nah, kalau 

misalnya ini menjadi ambigu dan 

yang bikin ambigu itu bukan satu dua 

orang atau lebih dari tiga orang itu 

ambigu atas kata ini, maka lebih baik 

peraturan kp 04 itu ditinjau kembali 

untuk didetailkan dalam sebuah 

subab dari peraturan tersebut tentang 

pembersihan agar tidak menimbulkan 

sebuah ambigu. 

9. Apa saja langkah ideal yang 

menurut Bapak perlu diterapkan 

untuk meningkatkan pemeliharaan 

SCBA ke depan? 

Mungkin kalau dari saya, ke 

pengujian kualitas udara itu dek. 

Sama yang pernah kamu paparkan 

kemarin dan juga pencucian SCBA. 

Karena SCBA ini kan dipake 4 regu 

ya. Jadi supaya lebih higienis, 

menurut saya sih itu 

10. Sejauh mana pemeliharaan SCBA 

mempengaruhi performa dan 

keamanan kerja atau anggota regu  

bapak? 

Kalau alat ga dipelihara dek nanti 

beresiko ke penggunannya dek. Kita 

udah jaga badan tapi kalau alatnya 

rusak atau ga optimal bahaya juga. 

Pemeliharaan preventif itu sangat 

penting agar SCBA bisa berfungsi 

dengan baik di saat dibutuhkan. 
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11. Sekian pertanyaan yang bisa saya 

tanyakan ke bapak, kurang 

lebihnya saya mohon maaf pak. 

Semoga ini bermanfaat bagi saya 

Ketika dikampus. 

Sama-sama dek, semoga cepat  

selesai tugas akhirnya ya 

12. Saya izin pulang dulu pak, karena 

sudah sore dan ditunggu teman-

teman 

Ya, hati-hati ya dek. 

 

D. ARFF Operation Junior Firefighter 

Judul Penelitian :  

”OPTIMALISASI PEMELIHARAAN 

PADA SELF CONTAINED 

BREATHING APPARATUS (SCBA) 

UNIT PKP-PK DI BANDARA 

INTERNASIONAL YOGYAKARTA” 

Lokasi: Gedung Firestation ARFF YIA 

Nama: AD 

Jabatan: Airport Rescue & Fire Fighting 

Operation Junior Firefighter 

 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Selamat Siang Mas, izin mas. 

Maaf menganggu waktu dinasnya. 

Disini saya ingin melakukan 

wawancara untuk tugas akhir saya 

mas 

Siang, boleh el. Silahkan aja. Ini putri 

ikut juga wawancaranya? 

2. Izin mas, ini putri buat 

dokumentasi aja mas 

Olah takkira yo mau wawancara 

barang je. 
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3. Bukan mas hehehe 

4. Baik mas, untuk pertanyaan 

pertama yang ingin saya ajukan 

tentang “Apa saja masalah 

kesehatan yang pernah dialami 

personel setelah menggunakan 

SCBA?”  

Kalau saya pribadi nggak ada 

masalah el. Tapi teman-teman banyak 

yang merasakan tenggorokan kering, 

bersin-bersin, dan kadang hidung jadi 

gatal. Itu biasanya setelah kita latihan 

dengan SCBA yang dipakai 

bergantian. Tapi ya, nggak terlalu 

mengganggu, sih. Lebih ke efek 

samping dari alat yang harus dipakai 

dalam waktu lama dan mungkin 

karena kurang tidur juga. 

5. Bagaimana kondisi kebersihan dan 

perawatan SCBA yang ada di unit 

saat ini Mas? 

Menurut saya, kondisi SCBA-nya 

masih oke, cuma memang ada bau 

apek dan debu nempel di masker 

karena terkadang temen-temen lupa 

masukin masker ke wadahnya dan 

masker juga dipakai 4 regu. Jadi, 

kadang-kadang kita merasa nggak 

nyaman, apalagi setelah dipakai 

berturut-turut. Masker itu kan harus 

dijaga kebersihannya. Kami biasanya 

hanya cek tekanan, cek masker udah 

kendor belum, ldvnya ada yang bocor 

ga sama ngelap masker, tapi nggak 

sampai dilakukan pencucian yang 

teratur. 

6. Apakah selama ini pernah 

ditemukan kerusakan atau 

Kalau kerusakan mungkin Demand 

valve el, kaya bocor aja, regulator 

scba itu kendor 
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malfungsi pada komponen SCBA 

seperti masker atau LDV Mas? 

7. Bagaimana Mas menilai dampak 

dari SCBA yang tidak terawat 

terhadap keselamatan personel 

saat bertugas? 

SCBA yang ga terawat itu pasti 

berdampak ya. Cuma saya belum bisa 

mendalami itu el  

8. Apakah sudah ada jadwal 

pemeliharaan SCBA secara 

berkala di unit ini? Jika belum, apa 

kendalanya? 

Sudah ada, yang kami lakukan sama 

seperti inspeksi rutin waktu cek 

kendaraan. Kalau ada yang bocor atau 

rusak dilaporin ke chiefnya 

9. Menurut Mas, seberapa penting 

pemeliharaan SCBA dilakukan 

secara preventif dibanding hanya 

memperbaiki? 

Penting buat mencegah kerusakan el, 

makanya kita setiap kali selesai apel 

pasti selalu ngecek kan buat 

memastikan kalau kendaraan dan alat 

siap digunakan 

10. Apa saja langkah ideal yang 

menurut mas perlu diterapkan 

untuk meningkatkan pemeliharaan 

SCBA ke depan? 

Mnurutku disinfeksi LDV sama 

masker el, soalnya itu tempatnya 

udara bercampur keringat, debu juga 

ada disana. Namanya virus/penyakit 

kita ga tau ya, semoga jangan pernah 

terjadi disini. Ya mungkin perlu 

dicuci juga el, biar steril soalnya 

dipake 4 regu begitu juga kan.  

11. Sejauh mana pemeliharaan SCBA 

mempengaruhi performa dan 

keamanan kerja atau anggota 

regu? 

Yang jelas el, kalau suatu alat itu 

terawat dengan baik ada rasa nyaman 

waktu makenya. Apalagi SCBA itu 

nafas hidup kita waktu operasi, 

makanya kita Ketika masuk operasi 

wajib pake SCBA full buat safety kita 

kan 
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12. Sekian pertanyaan yang bisa saya 

tanyakan ke Mas, kurang lebihnya 

saya mohon maaf Mas. Semoga ini 

bermanfaat bagi saya Ketika 

dikampus. 

Sama-sama el, semoga kamu lancar 

ya dikampusnya. Kurang lebihnya itu 

yang bisa saya sampaikan ke kamu el 

13. Siap terimakasih mas, saya sudah 

dibantu wawancarannya 

Mbayar lo el 

14. Heheh siap mas, arahan 
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Lampiran B ( Hasil Kuesioner ) 

NO Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

1 

Firefighter 

1 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

2 

Firefighter 

2 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

3 

Firefighter 

3 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

4 

Firefighter 

4 
ya ya tidak ya ya ya ya tidak ya 

5 

Firefighter 

5 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

6 

Firefighter 

6 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

7 

Firefighter 

7 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

8 

Firefighter 

8 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

9 

Firefighter 

9 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

10 

Firefighter 

10 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

11 

Firefighter 

11 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

12 

Firefighter 

12 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

13 

Firefighter 

13 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 
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14 

Firefighter 

14 
tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

15 Firefighter 

15 

tidak ya ya ya ya ya ya ya ya 

16 Firefighter 

16 

ya ya tidak ya ya ya ya tidak ya 

17 Firefighter 

17 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

18 Firefighter 

18 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

19 Firefighter 

19 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

20 Firefighter 

20 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

21 Firefighter 

21 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

22 Firefighter 

22 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

23 Firefighter 

23 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

24 Firefighter 

24 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

25 Firefighter 

25 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

26 Firefighter 

26 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

27 Firefighter 

27 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 
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28 Firefighter 

28 

tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya 

29 Firefighter 

29 

ya ya tidak ya ya ya ya tidak ya 

30 Firefighter 

30 

ya ya tidak ya ya ya ya tidak ya 

31 Firefighter 

31 

tidak ya ya ya ya ya ya tidak ya 

32 Firefighter 

32 

tidak ya ya ya ya ya ya tidak ya 

33 Firefighter 

33 

tidak ya ya ya ya ya ya tidak ya 

34 Firefighter 

34 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

35 Firefighter 

35 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

36 Firefighter 

36 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

37 Firefighter 

37 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

38 Firefighter 

38 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

39 Firefighter 

39 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

40 Firefighter 

40 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

41 Firefighter 

41 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 
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42 Firefighter 

42 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

43 Firefighter 

43 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

44 Firefighter 

44 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

45 Firefighter 

45 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

46 Firefighter 

46 

tidak tidak ya ya ya ya ya tidak ya 

47 Firefighter 

47 

ya tidak tidak ya ya ya ya tidak ya 

48 Firefighter 

48 

ya tidak tidak ya ya ya ya tidak ya 

49 Firefighter 

49 

tidak tidak ya ya ya ya ya ya ya 

50 Firefighter 

50 

tidak tidak ya ya ya ya ya ya ya 

51 Firefighter 

51 

tidak tidak ya ya ya ya ya ya ya 
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Lampiran C ( Penyusunan SOP berupa Instruksi Kerja ) 
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Lembar D ( Validasi)  
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Lampiran D ( LEMBAR BIMBINGA TUGAS AKHIR) 
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Lampiran E ( Plagiarismae ) 

 

 

 


